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ANALISIS TINGKAT AKSESIBILITAS SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 TERHADAP SISWA DI KOTA MAKASSAR 
(Studi Kasus : SMA Negeri 1 Makassar, SMA Negeri 3 Makassar, dan SMA Negeri 16 
Makassar) 
 
 
Aksesibilitas menjadi semakin penting dalam perencanaan moda angkutan umum 
karena dua alasan: Pertama, tingginya tingkat perjalanan dan ketergantungan terhadap mobil 
padahal dapat memberikan efek kerugian pada kesehatan dan lingkungan, meningkatkan emisi 
gas rumah kaca, kemacetan lalu lintas, dan kecelakaan lalu lintas. Alasan Kedua adalah 
berkaitan dengan masalah ekuitas (equity). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis tingkat aksesibilitas fasilitas pendidikan, dalam hal ini adalah Sekolah 
Menengah Atas terhadap siswa di Kota Makassar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk SMAN 1 Makassar, siswa yang berdomisili di Kecamatan Bontoala memiliki 
tingkat aksesibilitas paling baik, dengan skor aksesibilitas 0,93 disusul siswa domisili 
Kecamatan Ujung Tanah dengan skor 1,14 dan terburuk adalah siswa domisili Kecamatan 
Biringkanaya, dengan skor aksesibilitas 3,07. Untuk SMAN 3 Makassar, skor aksesibilitas 
terbaik adalah siswa domisili Kecamatan Tamalate, dengan skor 1,07 dan terburuk kecamatan 
Biringkanaya, skor 3,86. Kemudian untuk SMAN 16 Makasssar, skor aksesibilitas terbaik 
adalah kecamatan Makassar, dengan skor 1,50 dan terburuk adalah Rappocini, skor 2,79 
Kata Kunci : aksesibilitas, moda angkutan umum, equity 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Pelayanan transportasi di Kota Makassar didukung oleh sistem angkutan 
umum, salah satu yang paling diminati warga adalah angkutan umum mikrolet 
(pete-pete). Di beberapa negara maju, angkutan umum sudah menjadi bagian 
penting dari kehidupan perkotaan modern bahkan sudah menjadi pilihan utama 
dalam melakukan aktifitas perjalanan, karena telah dirancang dengan baik 
sehingga sistem transportasi telah terintegrasi dengan moda transportasi lain. Hal 
tersebut memudahkan masyarakat untuk melakukan perjalanan untuk aktifitas 
sehari-hari. 
Peran Kota Makassar sebagai gerbang Indonesia Timur turut menjadikan kota 
ini sebagai kota pendidikan terbesar di Indonesia Timur. Hal tersebut ditandai 
dengan banyaknya fasilitas sarana pendidikan, khususnya sekolah menengah dan 
pendidikan tinggi yang didirikan. Sehingga dalam menindaklanjuti keberadaan 
fasilitas sarana pendidikan ini, pihak Dinas Perhubungan Kota Makassar telah 
menyediakan fasilitas angkutan umum mikrolet (pete-pete) yang siap melayani 
siswa dan mahasiswa untuk melakukan perjalanan ke sekolah atau kampus 
mereka. 
Penyediaan fasilitas mikrolet tersebut, dalam pengoperasiannya mesti didasari 
prinsip efisiensi dan efektifitas. Efisiensi bertujuan untuk meminimalkan biaya 
operasional tanpa mengurangi kenyamanan penggunan mikrolet. Adapun 
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efektifitas adalah pemberian layanan dengan kualitas pelayanan yang baik dan 
aksesibilitas yang lebih mudah. 
Aksesibilitas menjadi semakin penting dalam perencanaan moda angkutan 
umum karena dua alasan: Pertama, tingginya tingkat perjalanan dan 
ketergantungan terhadap mobil padahal dapat memberikan efek kerugian pada 
kesehatan dan lingkungan (Litman, 2003; Shannon et al., 2006), meningkatkan 
emisi gas rumah kaca (Litman, 2003), kemacetan lalu lintas ( Litman, 1999), dan 
kecelakaan lalu lintas ( Litman, 2003 ). Alasan kedua adalah berkaitan dengan 
masalah ekuitas (equity). 
Berkaitan dengan uraian diatas, kami menganggap perlu dilakukan studi untuk 
mengetahui tingkat aksesibilitas sekolah menengah dan pendidikan tinggi di Kota 
Makassar, sehingga dapat memberikan masukan yang berguna bagi para 
pengelola pendidikan dalam mengembangkan pendidikan di kota ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan dipetakan lokasi 
letak sekolah menengah dan pendidikan tinggi di Kota Makassar. Persebaran 
sarana pendidikan yang belum merata di 14 kecamatan Kota Makassar dan 
pendistribusian sarana pendidikan yang belum memperhatikan kondisi demografi 
dan geografis mesti dianalisa dalam rangka pemberlakuan suatu kebijakan 
pemerataan dan perluasan layanan pendidikan yang efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persebaran sekolah menengah di Kota Makassar ? 
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2. Bagaimana tingkat aksesibilitas sekolah menengah atas terhadap siswa di 
Kota Makassar ? 
1.3 Maksud Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sebaran sekolah menengah atas 
di Kota Makassar dan tingkat aksesibilitas SMAN 1 Makassar, SMAN 3 
Makassar, dan SMAN 16 Makassar. 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis lokasi sekolah menengah di Kota Makassar berdasarkan 
data spasial. 
2. Mengetahui tingkat aksesibilitas SMA Negeri 1 Makassar, SMA Negeri 3 
Makassar, dan SMAN Negeri 16 Makassar. 
Dengan tercapainya tujuan di atas, hasil dari penelitian tugas akhir ini 
diharapkan memberi manfaat kepada pihak-pihak yang terkait, terutama 
Pemerintah Kota Makassar selaku pengelola pendidikan di kotamadya ini, 
diantaranya seperti : 
1. Bagi peneliti dapat meningkatkan keilmuan serta memperluas wawasan 
dalam bidang perencanaan sarana pendidikan. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya mengenai sarana pendidikan. 
3. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan Kota Makassar, diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai tingkat pelayanan sarana pendidikan 
sekolah menengah sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
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dalam rangka pengembangan kawasan pendidikan dan peningkatan 
pelayanan sarana pendidikan di masa yang akan datang. 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas dari ruang lingkup bahasan 
penulisan maka perlu diberi batasan masalah sebagai berikut : 
1. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yaitu 
penelitian aksesibilitas sekolah menengah atas yang dilakukan dengan 
survei beberapa siswa sebagai sampel. 
2. Parameter tingkat aksesibilitas yang digunakan adalah waktu. 
3. Sebaran sekolah menengah atas di Kota Makassar menggunakan aplikasi 
Quantum GIS versi 2.2 Valmiera. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini tersusun atas 5 bab yang tersusun secara sistematis dengan 
penjelasan rinci tiap bab sebagai berikut: 
 
Bab I Pendahuluan, 
Alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini dipaparkan pada 
bagian latar belakang, salah satunya berupa kondisi persebaran sarana pendidikan 
menengah dan tinggi di Kota Makassar yang mengelompok dan masih terpusat di 
kecamatan tertentu. Dari berbagai fakta yang dipaparkan tersebut, akhirnya 
berhasil dirumuskan permasalahan untuk dilakukannya penelitian guna 
memetakan lokasi letak sekolah menengah dan pendidikan tinggi. Dari 
pendefinisian rumusan masalah ini, ditentukanlah tujuan dari dilakukannya 
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penelitian ini serta pembatasan masalah. Keempat poin tersebut serta Sistematika 
Penulisan, penulis letakkan pada Bab I Pendahuluan dan diharapkan dapat 
memberikan gambaran awal mengenai penelitian yang dilakukan kepada 
pembaca.  
Bab II Tinjauan Pustaka, 
Setelah proses pendefinisian awal untuk dilakukannya penelitian, 
kemudian dilakukan pencarian teori-teori terdahulu sebagai acuan dalam 
menjawab permasalahan. Tentunya, teori yang digunakan adalah teori yang 
relevan dengan tujuan penelitian ini, termasuk teori mengenai metode-metode 
yang akan digunakan. Teori-teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
dituliskan dalam Bab II. 
Bab III Metodologi Penelitian, 
Agar tujuan penelitian dicapai, maka tahapan penelitian tugas akhir harus 
terdefinisi dengan jelas dan sistematis. Tahapan penelitian ini digambarkan ke 
dalam flowchart yang ditampilkan pada BAB III tugas akhir ini, disertai 
penjelasan atas tahapan yang akan dilakukan. Selain itu, pada bagian ini juga 
dipaparkan data-data yang dibutuhkan yang akan diolah untuk digunakan dalam  
menyusun pemetaan lokasi letak sekolah menengah dan pendidikan tinggi. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Data dikumpulkan dari berbagai sumber dan hasil survey, Data hasil survey pada 
umunya tidak langsung dapat digunakan, dibutuhkan pengolahan statistik 
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terhadap data yang diperoleh. Pengolahan data disertai pembahasan proses ini 
akan dipaparkan pada Bab IV dari tugas akhir ini.  
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Di akhir tugas akhir ini akan ditutup dengan kesimpulan atas serangkaian hasil 
penelitian tugas akhir, disertai dengan saran bagi pengelolaan sarana pendidikan 
dan pengkoordinasian trayek/rute angkutan umum, maupun saran untuk penelitian 
selanjutnya terkait dengan topik tugas akhir ini.  
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Aksesibilitas 
2.1.1 Pengertian Aksesibilitas 
 Menurut Black (1981) Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau    
kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah atau 
sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui transportasi. Menurut Magribi bahwa 
aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang meliputi waktu, biaya, dan usaha 
dalam melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari sebuah 
sistem (Magribi, 1999). 
Suharjdo (1988:26) menjelaskan bahwa dalam pengukuran aksesibilitas, 
jarak merupakan unsur yang penting. Ada tiga dimensi dalam ukuran jarak, yaitu : 
1. Jarak fisik/geometrik yang diukur dengan satuan panjang. 
2. Jarak waktu dengan satuan ukuran waktu tempuh bisa jam, menit, dll. 
3. Jarak ekonomi yaitu dihitung dengan biaya yang dibutuhkan untuk 
memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lain.  
 Salah satu variabel yang dapat dinyatakan apakah tingkat aksesibilitas itu 
tinggi atau rendah dapat dilihat dari banyaknya sistem jaringan yang tersedia pada 
daerah tersebut. Semakin banyak sistem jaringan yang tersedia pada daerah 
tersebut maka semakin mudah aksesibilitas yang didapat begitu pula sebaliknya 
semakin rendah tingkat aksesibilitas yang didapat maka semakin sulit daerah itu 
dijangkau dari daerah lainnya (Bintarto, 1989). 
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 Pernyataan mudah atau susah merupakan hal yang sangat subyektif dan 
kualitatif. Mudah bagi sesorang belum tentu mudah bagi orang lain, begitu juga 
dengan pernyataan susah. Oleh karena itu diperlukan kinerja kuantitatif (terukur) 
yang dapat menyatakan aksesibilitas atau kemudahan. 
Ada yang menyatakan bahwa aksesibilitas dinyatakan dengan jarak, jika 
suatu tempat berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksesibilitas antara 
kedua tempat tersebut tinggi. Sebaliknya, jika kedua tempat sangat berjauhan, 
aksesibilitas antara keduanya rendah. Jadi, tataguna lahan yang berbeda pasti 
memiliki aksesibilitas yang berbeda pula karena aktivitas tataguna lahan tersebut 
tersebar dalam ruang secara tidak merata (heterogen). Akan tetapi peruntukan 
lahan tertentu seperti bandara, lokasinya tidak bias sembarangan dan biasanya 
terletak jauh di luar kota (karena ada batasan dari segi keamanan, pengembangan 
wilayah, dan lain-lain). Dikatakan aksesibilitas ke bandara tersebut pasti akan 
selalu rendah karena letaknya jauh di luar kota. Namun meskipun letaknya jauh, 
aksesibilitas ke bandara dapat di tingkatkan dengan menyediakan sistem 
transportasi yang dapat dilalui dengan kecepatan tinggi sehingga waktu 
tempuhnya menjadi pendek. 
Oleh sebab itu penggunaan jarak sebagai ukuran aksesibilitas mulai 
diragukan orang dan mulai dirasakan bahwa penggunaan waktu tempuh 
merupakan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan jarak dalam menyatakan 
aksesibilitas. Dapat disimpulkan bahwa suatu tempat yang berjarak jauh belum 
tentu dapat dikatakan mempunyai aksesibilitas rendah atau suatu tempat yang 
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berjarak dekat mempunyai aksesibilitas tinggi karena terdapat factor lain dalam 
menentukan aksesibilitas yaitu waktu tempuh.  
Beberapa jenis tataguna lahan mungkin tersebar secara meluas (perumahan) 
dan jenis lainnya mungkin berkelompok (pusat pertokoan). Beberapa jenis 
tataguna lahan mungkin ada di satu atau dua lokasi saja dalam suatu kota seperti 
rumah sakit dan bandara. Dari sisi jaringan transportasi, kualitas pelayanan 
transportasi pasti juga berbeda – beda, sistem jaringan transportasi di suatu daerah 
mungkin lebih baik dibandingkan dengan daerah lainnya dari segi kuantitas 
(kapasitas) maupun kualitas (frekuensi pelayanan). Contohnya, pelayanan 
angkutan umum biasanya lebih baik di pusat pertokoan dan beberapa jalan utama 
transportasi dibandingkan dengan di daerah pinggiran kota. 
Skema sederhana yang memperlihatkan kaitan antara berbagai hal yang 
diterangkan mengenai aksesibilitas dapat dilihat pada Tabel 2.2. (Black, 1981) 
 
Dari tabel diatas, dapat dijelaskan apabila tata guna lahan saling 
berdekatan dan hubungan transportasi antar tata guna lahan tersebut mempunyai 
kondisi baik, maka aksesibilitas tinggi. Sebaliknya jika aktivitas tersebut saling 
Tabel 2.2. Klasifikasi Tingkat Aksesibilitas 
  
     
Jarak 
Jauh Aksesibilitas rendah Aksesibilitas menengah 
 
Dekat Aksesibilitas menengah Aksesibilitas tinggi 
Kondisi prasarana Sangat jelek Sangat baik 
Sumber: Black (1981) 
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terpisah jauh dan hubungan transportasinya jelek, maka aksesibilitas rendah. 
Beberapa kombinasi diantaranya mempunyai aksesibilitas menengah. 
 Tingkat aksesibilitas wilayah juga bisa di ukur berdasarkan pada beberapa 
variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, panjang, lebar 
jalan, dan kualitas jalan. Selain itu yang menentukan tinggi rendahnya tingkat 
akses adalah pola pengaturan tata guna lahan. Keberagaman pola pengaturan 
fasilitas umum antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman 
pola pengaturan fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum 
secara geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondisi ini 
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata (heterogen) 
dan faktor jarak bukan satusatunya elemen yang menentukan tinggi rendahnya 
tingkat aksesibilitas (Miro, 2004). 
 Lebih lanjut hubungan tata guna lahan dan aksesibilitas digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Pola Tata Guna Lahan 
 Seperti telah dijelaskan diatas, bahwa suatu kawasan yang mempunyai 
sarana transportasi yang baik merupakan lokasi yang lebih aksesibel (aksesibilitas 
tinggi) atau sebagai ukuran kenyamanan dan kemudahan bentuk penggunaan 
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lahan yang berinteraksi satu sama lain. Ukuran tersebut sangat subjektif, sehingga 
diperlukan ukuran kinerja kuantitatif (terukur) dalam menyatakan aksesibilitas 
atau kemudahan (Warpani, 1990). 
Perubahan aksesibilitas akan menentukan perubahan nilai lahan, dan 
perubahan ini akan mempengaruhi penggunaan lahan tersebut. Jika perubahan 
seperti ini benar-benar terjadi, maka tingkat bangkitan perjalanan akan berubah 
dan akan menghasilkan perubahan pada seluruh siklus. Perlu dicatat bahwa siklus 
ini merupakan penyederhanaan dari kenyataan yang sebenarnya, dan kekuatan 
pasar tidak diperlihatkan (Khisty & Lall, 2005:10). 
2.1.2 Hubungan Transportasi 
Tabel 2.1 menggunakan faktor “hubungan transportasi” yang dapat diartikan 
dalam beberapa hal. Suatu tempat dikatakan “aksesibel” jika sangat dekat dengan 
tempat lainnya, dan “tidak aksesibel” jika berjauhan. Ini adalah konsep yang 
paling sederhana, hubungan transportasi (aksesibilitas) dinyatakan dalam bentuk 
“jarak” (km). 
Seperti telah dijelaskan , jarak merupakan perubah yang tidak begitu cocok 
dan diragukan. Jika sistem transportasi antara kedua buah tempat diperbaiki 
(disediakan jalan baru), maka hubungan transportasi dapat dikatakan akan lebih 
baik karena waktu tempuhnya akan lebih singkat. Hal ini sudah jelas berkaitan 
dengan kecepatan sistem jaringan transportasi tersebut. Oleh karena itu, “waktu 
tempuh” menjadi ukuran yang lebih baik dan sering digunakan untuk 
aksesibilitas. 
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Selanjutnya misalkan terdapat pelayanan angkutan umum yang baik antara 
dua tempat dalam suatu daerah perkotaan. Akan tetapi bagi orang miskin tidak 
mampu membayar patokan tarif, aksesibilitas antara kedua lokasi tersebut tetap 
rendah, jadi biaya perjalanan menjadi ukuran yang lebih baik dibandingkan jarak 
dan waktu tempuh. Mobil pribadi hanya akan dapat memperbaiki aksesibilitas 
dalam hal waktu bagi orang yang mampu membeli atau menggunakan mobil. 
Dengan alasan diatas, moda dan jumlah transportasi yang tersedia dalam 
suatu kota merupakan hal yang penting untuk menerangkan aksesibilitas. 
Beberapa moda transportasi (waktu tempuh berkurang) dibandingkan dengan 
moda lain, dan mungkin juga ada yang lebih mahal. 
Sudah cukup umum dalam beberapa kasus, terutama di negara Barat, untuk 
menggabungkan waktu dan biaya sebagai ukuran untuk hubungan transportasi, 
yang disebut dengan biaya gabungan. Biaya ini dinyatakan dengan nilai uang 
yang terdiri dari jumlah biaya perjalanan. Sudah tentu diperlukan cara tersendiri 
untuk menyatakan waktu dalam bentuk uang, dan beberapa penelitian 
dikembangkan untuk tujuan ini.  
Secara umum diakui bahwa sangat sulit menentukan hal ini. Beberapa 
penulis (seperti Atkins, 1984) berpendapat bahwa biaya gabungan adalah ukuran 
yang tidak cocok digunakan dalam beberapa hal karena tidak memperlihatkan 
perbedaan kepentingan antara waktu dan biaya secara terpisah. Ini mungkin 
berlaku dalam mengukur aksesibilitas, waktu biasanya merupakan ukuran yang 
terbaik yang diatur berdasarkan setiap moda. 
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Akhirnya, hubungan transportasi dapat dinyatakan sebagai ukuran untuk 
memperlihatkan mudah atau sukarnya suatu tempat dicapai, dinyatakan dalam 
bentuk hambatan perjalanan. Semuanya selanjutnya dinyatakan dalam bentuk 
jarak, waktu, dan biaya. 
 
2.1.3 Aksesibilitas Dalam Model Perkotaan 
Setiap orang menginginkan aksesibilitas yang baik dan ini digunakan dalam 
beberapa model penentuan lokasi tata guna lahan di daerah perkotaan, model 
terakhir yang banyak digunakan adalah model Lowry (Lowry, 1964). Model ini 
mengasumsikan bahwa lokasi industry utama di daerah perkotaan harus 
ditentukan terlebih dahulu. Setelah itu, jumlah keluarga dapat diperkirakan dan 
lokasinya ditentukan berdasarkan aksesibilitas ke lokasi industri tersebut. 
Jumlah sector pelayanan kemudian dapat diperkirakan dari jumlah keluarga dan 
model tersebut, yang selanjutnya ditentukan lokasinya berdasarkan 
aksesibilitasnya terhadap lokasi perumahan. Dengan kata lain, dengan 
menentukan lokasi industri (lapangan kerja), lokasi lainnya (perumahan dan 
fasilitas pelayanan lainnya) dapat ditentukan oleh model dengan kriteria dasar 
aksesibilitas. 
 
2.1.4 Aksesibilitas dan Perilaku Perjalanan 
Aksesibilitas adalah ukuran untuk menghitung potensial perjalanan 
dibandingkan dengan jumlah perjalanan. Ukuran ini dapat digunakan untuk 
menghitung jumlah perjalanan yang sebenarnya berhubungan dengan potensial 
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tersebut. Salah satu cara sederhana adalah dengan memperhatikan secara grafis 
proporsi penghuni yang mencapai tujuannya dibandingkan dengan jumlah 
komulatif aktivitas. Zona tujuan diurut berdasarkan waktu, jarak dan biaya yang 
semakin menjauh dipilih berdasarkan zona i. Hal ini dapat ditafsir untuk 
menunjukkan jumlah kesempatan yang sebenarnya didapat. Teknik ini dijelaskan 
secara rinci oleh Black and Conroy (1977). Hubungan antara aksesibilitas dan 
jumlah perjalanan sebenarnya membentuk dasar grafity yang dapat digunakan 
untuk meramalkan arus lalu lintas antar zona di dalam daerah perkotaan. 
Rumus penentuan tingkat aksesibilitas suatu fasilitas adalah berikut; 
EG = Ʃ ei / m 
Keterangan : 
 
EG : Tingkat Aksesibilitas (fasilitas) 
ei : Jarak tertentu untuk 1(satu) individu i di dalam satuan unit jarak atau 
waktu (km   atau menit) 
Ʃ : Jumlah semua individu I di dalam daerah tertentu 
m : Jumlah individu di dalam daerah tersebut 
 
2.2 Pengelolaan Informasi Geospasial Berbasis GIS Open Source  
2.2.1 GIS (Geographic Information System) 
 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang memiliki 
kemampuan dalam menjawab baik pertanyaan spasial maupun pertanyaan non 
spasial beserta kombinasinya (queries) dalam rangka memberikan solusi‐solusi 
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atas permasalahan keruangan. Artinya, sistem ini memang sengaja dirancang 
untuk mendukung berbagai analisis terhadapn informasi geografis: teknik-teknik 
yang digunakan untuk meneliti dan mengeksplorasi data dari perspektif 
keruangan, untuk datanya sedemikian rupa hingga dapat meningkatkan 
pemahaman dan wawasan. Teknik-teknik ini berada dalam sebuah payung umum 
yang bernama analisis spasial. Di dalam SIG, segala teknik atau pendekatan 
perhitungan matematis yang terkait dengan data atau layer (tematik) keruangan 
dilakukan dalam fungsi analisis tersebut. Dengan fungsi analisis spasialnya yang 
mumpuni, menjadikan SIG sebagai perangkat lunak yang terkenal saat ini. 
Trend kedepan sistem SIG mencirikan: 
1. Bekerja semakin efisien in dekstop: menggambar lebih cepat dan 
responsive meningkatkan proses kepemilikan data. 
2. Mampu mendesain dan skect peta secara interactive 
3. Mengelola dan membuat data lebih mudah 
4. Menyediakan fitur untuk aplikasi webGIS dan mobile phone 
Gambar 2.2. Sistem webGIS dan ponsel yang memuat informasi geografi. 
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Tahapan dalam SIG : 
 Input Data SIG 
Beberapa teknik atau prosedur dalam input data grafis SIG, yaitu : 
1. Digitasi manual dengan digitizer (manual digitizing) 
Proses input data dilakukan menggunakan bantuan meja digitizer. 
2. Digitasi di layar monitor ("heads-up" digitizing) 
Proses input data dilakukan langsung pada layar monitor. Metode ini 
banyak dikembangkan karena keterbatasan manual digitizing (harus 
mengggunakan meja digitizer yang harganya cukup mahal dan tidak 
semua instansi/kantor memilikinya). 
3. Penyiaman (automatic scanning) – raster to vector (menggunakan 
ArcScan) 
Proses ini digunakan untuk mempercepat proses input data dari data raster, 
namun metode ini memiliki kelemahan semua kenampakan yang ada 
dijadikan bentuk vektor. 
4. Koordinat geometri (coordinate geometry keyboard entry) 
Metode ini merupakan teknik input data yang memiliki akurasi sangat 
baik, dimana pengguna dapat memperoleh posisi, panjang serta luas sesuai 
dengan pengukuran di lapangan. Caranya dengan memasukan nilai-nilai 
koordinat dari obyek sehingga menjadi data spasial. 
5. Data langsung dari GPS ("live" digitizing with GPS) 
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Metode ini dilakukan dengan bantuan alat GPS, dimana pengguna yang 
sedangsurvey lapangan dapat secara otomatis merekam rute perjalanan 
mereka dan mennyimpannya ke dalam data spasial format vektor. 
6. Konversi data digital yang sudah ada (conversion of existing digital data) 
Metode ini merupakan pengubahan format data dari format software lain. 
Misalformat *.tab (Map Info) dirubah menjadi format *.shp (ESRI 
Shapefile). 
7. Hasil Pengolahan Citra Penginderaan Jauh Digital (image processing). 
 Peta Digital 
Data utama yang membedakan sistem informasi geografik dengan sistem 
informasi lainnya adalah kemampuannya dalam menampilkan dan menangani 
basis data spasial atau data bergeoreferensi.Dalam hal inilah keberadaan peta 
digital menjadi sangat esensial bagi system ini. 
 Data Tabular 
Yang dimaksud dengan data tabular adalah data-data yang berupa teks, 
angka, ataupun biner yang disimpan dalam bentuk tabel-tabel.Terdapat 2 (dua) 
jenis data tabular yang dimaksud, yaitu data tabular yang terikat dengan objek 
dalam peta dan yang tidak terikat. 
 Data Image 
Database GIS dapat menerima data masukan berupa foto digital, gambar, dan 
objek grafis digital lainnya. Data-data tersebut dapat ditampilkan sebagai data 
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pelengkap, misalnya: foto Lokasi Bangunan pelintas, pintu air, tapal batas, obyek 
vital, dan berbagai macam hal lainnya.  
 Data Digital Lainnya 
Secara umum, hampir semua jenis data dalam bentuk digital yang ingin 
dicantumkan dan ditampilkan dapat diterima dan disimpan dengan baik oleh basis 
data GIS dan dapat pula ditampilkan sesuai dengan kebutuhan. Selain data peta 
digital, data image, dan data tabular, data-data berbentuk digital lainnya juga 
dapat dengan mudah diikutkan dalam sistem ini: musik, animasi, atau film 
misalnya.  
 Analisis 
Data yang tersimpan dalam sistem basis data yang bersangkutan kemudian 
dijadikan bahan untuk melakukan analisis sehingga dapat ditarik sebuah informasi 
darinya sesuai dengan kebutuhan pengguna dan pemilik sistem. Adapun analisis-
analisis yang dapat dilakukan dalam sistem ini adalah sebagai berikut: Analisis 
Spasial, Analisis Tabular, Analisis numeris, Analisis Statistik, Analisis Tekstual. 
Secara umum, analisis spasial adalah suatu teknik atau proses yang 
melibatkan sejumlah hitungan dan evaluasi logika (matematis) yang dilakukan 
dalam rangka mencari atau menemukan potensi hubungan atau pola‐pola yang 
(mungkin) terdapat di antara unsur-unsur geografis yang terkandung dalam data 
digital dengan batas-batas wilayah studi tertentu. 
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Ringkasnya, analisis spasial merupakan : 
 Sekumpulan teknik untuk menganalisis data spasial 
 Sekumpulan teknik yang hasil‐hasilnya sangat bergantung pada lokasi 
objek yang bersangkutan (yang sedang dianalisis) 
 Sekumpulan teknik yang memerlukan akses baik terhadap lokasi objek 
maupun atribut-atributnya. 
Buffer adalah analisis spasial yang akan menghasilkan unsur-unsur spasial 
(didalam Layer lain) yang bertipe polygon. Unsur-unsur ini merupakan area atau 
buffer yang berjarak (yang ditentukan) dari unsur-unsur spasial yang menjadi 
masukannya (ditentukan atau terpilih sebelumnya melalui salah satu mekanisme 
query). 
 Output  
Keluaran dari proses analisis-analisis yang telah disebutkan sebelumnya 
adalah berupa informasi-informasi yang diinginkan oleh pengguna. Informasi 
tersebut disajikan dalam berbagai bentuk yaitu peta tematik, tabel, dan grafik. 
Salah satu keunggulan GIS adalah kemampuannya untuk menghasilkan 
sebuah peta tematik sebagai hasil analisis nya. Peta tematik yang dihasilkan selain 
dapat ditampilkan pada monitor komputer pada saat analisis selesai dilakukan, ia 
dapat juga disimpan dan dipanggil lagi saat diperlukan, dan dicetak di atas kertas 
setelah dilakukan penyesuaian terhadapnya. 
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2.2.2 Manfaat Sistem Informasi Geografis 
Pemanfaatan dan penggunaan lahan merupakan bagian kajian geografi yang 
perlu dilakukan dengan penuh pertimbangan dari berbagai segi.Tujuannya adalah 
untuk menentukan zonifikasi lahan yang sesuai dengan karakteristik lahan yang 
ada. Misalnya, wilayah pemanfaatan lahan di kota biasanya dibagi menjadi daerah 
pemukiman, industri, perdagangan, perkantoran, fasilitas umum,dan jalur hijau.  
SIG (Sistem Informasi Geografis)dapat membantu pembuatan perencanaan 
masing-masing wilayah tersebut dan hasilnya dapat digunakan sebagai acuan 
untuk pembangunanutilitas-utilitas yang diperlukan. Lokasi dari utilitas-utilitas 
yang akan dibangun di daerah perkotaan (urban) perlu dipertimbangkan agar 
efektif dan tidak melanggar kriteria-kriteria tertentuyang bisa menyebabkan 
ketidakselarasan. Contohnya, pembangunan tempat sampah. 
Kriteria-kriteria yang bisa dijadikan parameter antara lain: di luar area 
pemukiman, berada dalam radius 10 meter dari genangan air, berjarak 5 meter 
dari jalan raya, dan sebagainya. Dengan kemampuan SIG yang bisa memetakan 
apa yang ada di luar dan di dalam suatu area, kriteria-kriteriaini nanti digabungkan 
sehingga memunculkan irisan daerah yang tidak sesuai, agak sesuai, dan sangat 
sesuai dengan seluruh kriteria.  
Selain untuk manajemen pemanfaatan lahan, SIG juga dapat membantu 
dalam hal penataan ruang.Tujuannya adalah agar penentuan pola pemanfaatan 
ruang disesuaikan dengan kondisi fisik dan sosial yang ada, sehingga lebih efektif 
dan efisien. Misalnya penataan ruang perkotaan, pedesaan, permukiman,kawasan 
industri, dan lainnya. 
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2.2.3 Tentang Quantum GIS Open Source 
Quantum GIS (QGIS) adalah sebuah aplikasi Sistem Informasi Geografi 
bersifat open source dan lintas platform yang dapat dijalankan di sejumlah sistem 
operasi termasuk Linux. QGIS boleh dikatakan memiliki kemampuan yang sama 
dengan software-software pemetaan ternama seperti ArcGIS maupun MapInfo. 
Operasi dasar pada pengolahan data spasial dapat dilakukan dengan menggunakan 
QGIS yang lebih ringan (tidak memerlukan spesifikasi hardware yang tinggi), 
murah (tidak memerlukan lisensi karena merupakan open source) dan bahkan 
dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kepentingan penggunanya.  
QGIS dapat digunakan untuk pengolahan data atribut maupun spasial secara 
umum seperti melakukan overlay layer, menghitung luasan suatu wilayah, 
memberikan informasi tambahan pada suatu titik, ataupun merancang layout peta. 
QGIS juga mendukung penggunaan GPS. Pengguna dapat langsung meng-
upload/export dan atau men-download/import data langsung dari GPS ke PC atau 
sebaliknya. QGIS memiliki fitur-fitur dan fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna 
GIS pada umumnya, oleh karena itu sangat layak untuk dijadikan alternatif 
software pemetaan dalam berbagai keperluan seperti pemetaan untuk tata ruang 
ataupun penyusunan peta-peta tematik dalam berbagai penelitian. QGIS dapat 
dijalankan pada semua platform Operation System (OS) baik Windows(TM), Mac 
maupun Linux. QGIS pertama kali dirilis pada tahun 2002. Hingga saat ini QGIS 
telah sampai pada versi 2.2. Valmiera. Lebih lanjut mengenai QGIS dapat dilihat 
pada http://www.qgis.org/. Software QGIS versi terbaru untuk berbagai macam 
II-16 
 
platform dapat diunduh secara cuma-cuma pada 
http://www.qgis.org/wiki/Download. 
 
Gambar 2.3. Tampilan Awal Quantum GIS (QGIS) 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
Metodologi yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, ditunjukkan pada 
gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
Mulai 
Studi Pendahuluan: 
 Latar belakang 
 Tujuan 
 Perumusan Masalah  
Pengumpulan Data 
Data Primer : 
 
1. Marking letak geografis tiap 
SMA di Kota Makassar 
2. Survey jarak dan waktu 
tempuh siswa (kuesioner) 
Data Sekunder : 
 Data trayek/rute mikrolet 
 Jumlah SLTA tiap kecamatan 
 Luas tiap kecamatan 
 Jumlah Penduduk Kota Makassar 
 
 
Analisis: 
1. Penentuan metode analisis ( metode kuantitatif, 
deskriptif, dan metode spasial ) 
2. Analisis demografi lokasi SLTA di Kota Makassar 
berdasarkan data spasial 
3. Analisis tingkat aksesibilitas SMAN 1 Makassar, 
SMAN 3 Makassar, dan SMAN 16 Makassar 
Kesimpulan dan Saran 
 
Selesai 
Hasil dan Pembahasan 
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Urutan penyelesaian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1). Studi Pendahuluan, berupa gambaran terkini kondisi sebaran sekolah 
menengah dan pendidikan tinggi. 
2). Studi Pustaka, berupa pengumpulan literatur mengenai transportasi 
perkotaan, moda angkutan umum, dan sumber-sumber lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
3). Pengumpulan data. Adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
 Data Primer : 
- Data lokasi atau letak secara geografis sekolah menengah dan pendidikan 
tinggi. Berupa koordinat bujur dan lintangnya (x,y) yang diperoleh 
melalui survey marking di lapangan. 
- Survey jarak dan waktu tempuh siswa, yaitu pengambilan sampel 
menggunakan kuesioner terhadap siswa SMAN 1 Makassar, SMAN 3 
Makassar, dan SMAN 16 Makassar. Waktu tempuh ini digunakan untuk 
menentukan tingkat aksesibilitas sekolah terhadap domisili siswa.   
 Data Sekunder : 
 Data jumlah trayek/rute mikrolet yang melayani Kota Makassar 
 Data penduduk Kota Makassar tahun 2011 dan 2013 
 Data jumlah sekolah menengah dan pendidikan tinggi Kota Makassar 
tahun 2011 dan 2013 
4). Hasil gambar pencitraan Open Street Map (OSM). 
5). Pengolahan dan analisis data, yaitu:  
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 Analisis demografi lokasi sekolah menengah atas di Kota Makassar 
berdasarkan data spasial. 
 Tingkat aksesibilitas sekolah menengah atas. 
6). Penarikan kesimpulan dan saran 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Berikut alat yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data yaitu : 
 GPS (Global Positioning System) Map 282 Garmin 
 Laptop 
 Software Quantum GIS versi 2.2. Valmiera 
3.2.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diambil atau dikumpulkan dari 
lapangan, datanya berupa lokasi atau letak secara geografis sekolah menengah dan 
pendidikan tinggi. Berupa koordinat bujur dan lintangnya (x,y) yang diperoleh 
melalui survei langsung ke lapangan menggunakan bantuan GPS GARMIN eTrex 
Vista HCx. Selanjutnya dalam studi ini, survei dilakukan selama 14 hari yakni 
pada tanggal 17 Februari – 2 Maret 2014. 
 
3.2.2. Data Sekunder 
3.2.2.1. Data Kependudukan Kota Makassar Tahun 2011 dan 2013 
Data Penduduk Kota Makassar tahun 2011 dan 2013 bertujuan untuk 
mengetahui perubahan nilai statistik penduduk selama 5 tahun yang bermukim di 
tiap kecamatan Kota Makassar yang akan dianalisis berdasarkan data spasial. Data 
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penduduk ini diambil dari Badan Pusat Statistik Kota Makassar yang terangkum 
dalam buku Makassar Dalam Angka 2011 dan Makassar Dalam Angka 2013. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Berikut alat yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data yaitu : 
 GPS (Global Positioning System) Map 282 Garmin 
 Laptop 
 Software Quantum GIS versi 2.2. Valmiera 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menguraikan pemetaan letak geografis sekolah menengah atas di Kota 
Makassar dan perhitungan tingkat aksesibilitas SMAN 1 Makassar, SMAN 3 
Makassar, dan SMAN 16 Makassar berdasarkan data primer yang diperoleh dari hasil 
survei dan data sekunder. 
4.1 Demografi Kota Makassar 
Kota Makassar terletak antara 119o24'17'38” Bujur Timur dan 5o8'6'19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah 
Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang 
meliputi 14 kecamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Area Studi Penelitian: Kota Makassar 2014 
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Menurut data Badan Pusat Statistik, penduduk Kota Makassar tahun 2013 
tercatat sebanyak 1.370.057 jiwa. Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar 
tahun 2011 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan pada tahun 
2013, menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah kecamatan 
Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 jiwa atau sekitar 12,93 persen dari total 
penduduk, disusul kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). 
Kecamatan Rappocini sebanyak 154.184 jiwa (11,25 persen), dan yang terendah 
adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.201 jiwa (1,99 persen). 
Tabel 4.1. Prosentase Populasi Penduduk Kota Makassar Tahun 2013 
Terhadap Tahun 2011 
     Sumber: MDA 2011 dan MDA 2013 (data olahan) 
 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Populasi 
Penduduk 
2011 (Jiwa/Km2) 
Populasi 
Penduduk 
2013(Jiwa/Km2) 
Selisih % 
MARISO 1,82 55.431 56.524 1.093 2 
MAMAJANG 2,25 61.294 59.170 -2.124 -3,5 
TAMALATE 20,21 154.464 176.947 22.483 14,6 
RAPPOCINI 2,52 145.090 154.184 9.094 6,3 
MAKASSAR 2,63 84.143 82.027 -2.116 -2,5 
UJUNG PANDANG 1,99 29.064 27.201 -1.863 -6,4 
WAJO 2,1 35.533 29.630 -5.903 -16,6 
BONTOALA 5,94 62.731 54.515 -8.216 -13,1 
UJUNG TANAH 5,83 49.103 47.129 -1.974 -4 
TALLO 17,05 137.333 134.783 -2.550 -1,9 
PANAKUKKANG 48,22 136.555 142.308 5.753 4,2 
MANGGALA 31,84 100.484 122.838 22.354 22,2 
BIRINGKANAYA 9,23 130.651 177.116 46.465 35,6 
TAMALANREA 24,14 90.473 105.234 14.761 16,3 
Jumlah 175,77 1.272.349 1.369.606 97.257 7,6 
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Tabel 4.2. Prosentase Kepadatan Penduduk Kota Makassar Tahun 2013 Terhadap 
Tahun 2011 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 2011 
(Jiwa/Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 2013 
(Jiwa/Km2) 
Selisih % 
MARISO 1,82 30.457 31.057 600 2 
MAMAJANG 2,25 27.242 26.298 -944 -3,5 
TAMALATE 20,21 7.643 8.755 1.112 14,6 
RAPPOCINI 2,52 33.390 32.550 -840 -2,5 
MAKASSAR 2,63 11.051 10.343 -708 -6,4 
UJUNG PANDANG 1,99 17.856 14.889 -2.967 -16,6 
WAJO 2,1 29.872 25.960 -3.912 -13,1 
BONTOALA 5,94 8.266 7.934 -332 -4 
UJUNG TANAH 5,83 23.556 23.119 -437 -1,9 
TALLO 17,05 8.009 8.347 338 4,2 
PANAKUKKANG 48,22 2.709 3.673 964 35,6 
MANGGALA 31,84 2.841 3.305 464 16,3 
BIRINGKANAYA 9,23 15.719 16.705 986 6,3 
TAMALANREA 24,14 4.163 5.089 926 22,2 
Jumlah 175,77 222.775 218.023 -4.752 -2,1 
       Sumber: MDA 2011dan MDA 2013 (data olahan) 
Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 
32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km persegi), 
kecamatan Mamajanga (26.298 jiwa per km persegi). Sedang kecamatan Tamalanrea 
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 3.305 jiwa 
per km persegi, kemudian kecamatan Biringkanaya 3.673 jiwa per km persegi), 
Manggala (5.089 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah (7.934 jiwa per km 
persegi), dan kecamatan Panakkukang 8.347 jiwa per km persegi. 
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Berikut ini tampilan diagram histogram kondisi populasi penduduk, kepadatan 
penduduk, dan perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan perkecamatan yang 
telah dianalisis spasial menggunakan software Quantum GIS. 
Gambar 4.2. Diagram Histogram Rasio Populasi Penduduk Tahun 2011 dan 2013 
Gambar 4.3. Diagram Histogram Rasio Kepadatan Penduduk Tahun 2011 dan 2013 
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Gambar 4.4. Diagram Histogram Rasio Populasi dan Jumlah Laki-laki/Perempuan 
Tahun 2011 
 
Gambar 4.5. Diagram Histogram Rasio Populasi dan Jumlah Laki-laki/Perempuan 
Tahun 2013 
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4.1.1. Profil Sekolah Menengah Atas 
Tabel 4.3. Jumlah Sekolah Menengah Atas perkecamatan 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk 
Jumlah SMA 
Mariso 1,82 56.524 4 
Mamajang 2,25 59.170 9 
Tamalate 20,21 176.947 20 
Makassar 2,52 82.478 8 
Ujung Pandang 2,63 27.201 8 
Wajo 1,99 29.630 10 
Bontoala 2,1 54.515 12 
Ujung Tanah 5,94 47.129 9 
Tallo 5,83 134.783 7 
Panakukang 17,05 142.308 22 
Biringkanaya 48,22 177.116 16 
Tamalanrea 31,84 105.234 11 
Rappocini 9,23 154.184 17 
Manggala 24,14 122.838 13 
Jumlah 175,77 1.370.057 166 
 
 
Dari tabel diatas terlihat sebaran sekolah menengah atas mengelompok, tidak 
merata dan hanya terdistribusi secara acak. Jumlah SMA terbanyak ada di Kecamatan 
Panakukang dengan jumlah 22 unit, disusul Kecamatan Tamalate 20 unit, Kecamatan 
Rappocini 17 unit, dan Kecamatan Biringkanaya 16 unit. Selanjutnya jika ditinjau 
standar pelayanannya maka berdasarkan Permendiknas  Nomor 24 tahun 2007 
menyebutkan Satu  SMA/MA  dengan  tiga  rombongan  belajar  melayani  
maksimum  6000  jiwa. Tentunya kondisi ini tidak sesuai yang ada di Kecamatan 
Mariso jumlah SLTA hanya 4 unit dengan jumlah penduduk 56.524 jiwa dan luas 
kecamatan 1,82 km persegi. Begitu juga di Kecamatan Tallo jumlah SLTA 7 unit 
dengan jumlah penduduk 134.783 jiwa dan luas kecamatan 5,83 km persegi.  
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Dengan pola persebaran yang mengelompok tentunya memiliki beberapa 
kelebihan dan  kekurangan. Kelebihan dari pola sebaran yang mengelompok 
diantaranya memberikan kemudahan dalam melakukan koordinasi organisasi, terjadi 
persaingan yang sehat untuk meningkatkan mutu pelayanan, mempercepat 
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Sedangkan kekurangannya antara lain 
mempercepat terciptanya kepadatan lalu lintas yang tinggi dan mendorong 
terciptanya high cost economy (Tarigan, 2005:26). Sebab kondisi sampai saat ini jika 
ditinjau dari waktu terjadinya pergerakan, pola perjalanan setiap hari di suatu kota 
(termasuk Makassar) didominasi jumlahnya oleh perjalanan dengan maksud sekolah 
(pendidikan) dan bekerja. Sehingga hal tersebut pada jam-jam sibuk, seperti pada jam 
7-9 pagi ruas-ruas jalan arteri akan didominasi oleh dua pola perjalanan diatas yang 
tentunya akan meningkatkan volume lalulintas dan menyebabkan kemacetan seperti 
yang sering kita lihat atau alami di kota ini. 
 
Gambar 4.6. Rasio Jumlah Siswa SMA perkecamatan Tahun 2011 dan 2013 
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Tabel 4.4. Prosentase Jumlah Siswa SMA 2013 Terhadap 2011 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah Siswa 
2011 (Jiwa) 
Jumlah Siswa 
2013 (Jiwa) 
Selisih % 
Mariso 1,82 4.059 4.452  393 9,7 
Mamajang 2,25 4.551 2.468  -2.083 -45,8 
Tamalate 20,21 9.423 5.352  -4.071 -43,2 
Makassar 2,52 7.528 7.736  208 2,8 
Ujung Pandang 2,63 2.982 2.045  -937 -31,4 
Wajo 1,99 5.329 3.058  -2.271 -42,6 
Bontoala 2,1 1.482 2.344  862 58,2 
Ujung Tanah 5,94 3.897 4.695  798 20,5 
Tallo 5,83 1.817 1.522  -295 -16,2 
Panakukang 17,05 3.074 1.107  -1.967 -64 
Biringkanaya 48,22 5.513 3.469  -2.044 -37,1 
Tamalanrea 31,84 5.003 3.636  -1.367 -27,3 
Rappocini 9,23 6.510 6.253  -257 -3,9 
Manggala 24,14 4.109 2.116  -1.993 -48,5 
Jumlah 175,77 65.277 50.253 -15.024 -23 
 
 
4.1.2 Sebaran Sekolah Menengah Atas 
Menurut data yang ada, persebaran sarana pendidikan SMA masih 
mengelompok, terutama di empat kecamatan yaitu masing-masing di Kecamatan 
Panakukang dengan jumlah SMA 22 unit, disusul Kecamatan Tamalate 20 unit, 
Kecamatan Rappocini 17 unit, dan Kecamatan Biringkanaya 16 unit. Sedangkan 
jumlah terkecil sarana SMA ada di Kecamatan Mariso 4 unit dan Kecamatan Tallo 7 
unit. Lebih lanjut persebaran SMA dapat kita lihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Persebaran sarana SMA dan pendidikan tinggi di Kota Makassar 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk 
Jumlah SMA 
Mariso 1,82 56.524 4 
Mamajang 2,25 59.170 9 
Tamalate 20,21 176.947 20 
Makassar 2,52 82.478 8 
Ujung Pandang 2,63 27.201 8 
Wajo 1,99 29.630 10 
Bontoala 2,1 54.515 12 
Ujung Tanah 5,94 47.129 9 
Tallo 5,83 134.783 7 
Panakukang 17,05 142.308 22 
Biringkanaya 48,22 177.116 16 
Tamalanrea 31,84 105.234 11 
Rappocini 9,23 154.184 17 
Manggala 24,14 122.838 13 
Jumlah 175,77 1.370.057 166 
       Sumber: Data Survey Lapangan (marking) 
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Secara analisis spasial dapat kami tampilkan seperti gambar dibawah ini yang 
telah diolah menggunakan software Quantum GIS; 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Sebaran Sekolah Menengah Atas Kota Makassar 
 Selanjutnya jika ditinjau standar sarana pendidikan menurut Permendiknas 
Nomor 24 Tahun 2007 menyebutkan Satu  SMA/MA  dengan  tiga  rombongan  
belajar  melayani  maksimum  6000  jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih dari 6000 
jiwa dapat dilakukan penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada atau 
pembangunan SMA/MA baru. Sehingga jika didasarkan pada kriteria ini, maka 
kecamatan yang memenuhi syarat standar sarana pendidikan adalah Kecamatan 
Ujung Pandang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, dan Kecamatan Ujung 
Tanah. Seperti kita lihat pada tabel 4.5 dibawah ini; 
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Tabel 4.6 Standar sarana pendidikan menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk 
Jumlah 
Sekolah 
Standar 
Permendiknas* 
Kesimpulan 
Mariso 1,82 56.524 4 9 tidak memenuhi 
Mamajang 2,25 59.17 9 10 tidak memenuhi 
Tamalate 20,21 176.947 20 29 tidak memenuhi 
Makassar 2,52 82.478 8 14 tidak memenuhi 
Ujung Pandang 2,63 27.201 8 5 memenuhi 
Wajo 1,99 29.63 10 5 memenuhi 
Bontoala 2,1 54.515 12 9 memenuhi 
Ujung Tanah 5,94 47.129 9 8 memenuhi 
Tallo 5,83 134.783 7 22 tidak memenuhi 
Panakukang 17,05 142.308 22 24 tidak memenuhi 
Biringkanaya 48,22 177.116 16 30 tidak memenuhi 
Tamalanrea 31,84 105.234 11 18 tidak memenuhi 
Rappocini 9,23 154.184 17 26 tidak memenuhi 
Manggala 24,14 122.838 13 20 tidak memenuhi 
Jumlah 175,77 1.370.057 166     
 
Pada tabel 4.5 diatas terlihat ada 10 kecamatan tidak memenuhi standar sarana 
pendidikan menurut aturan yang telah ditetapkan Kementrian Pendidikan Nasional 
melalui aturan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 
Tahun 2007. 10 kecamatan tersebut adalah; Mariso, Mamajang, Tamalate, Makassar, 
Tallo, Panakukang, Biringkanaya, Tamalanrea, Rappocini, dan Manggala. 
Pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 diatas, kita memperoleh hasil bahwa Kecamatan 
Panakukang merupakan pusat/sentra pendidikan, baik itu untuk pendidikan menengah 
maupun tinggi. Sehingga pada jam-jam sibuk (7-9) pagi perjalanan dengan tujuan 
sekolah/pendidikan akan banyak menuju kecamatan ini yang tentunya akan 
menyebabkan meningkatnya volume lalulintas sehingga menimbulkan kemacetan. 
Kemacetan yang terjadi saat ini, tidak hanya merugi secara waktu dan tenaga tetapi 
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lebih dari itu akan mendorong terciptanya high cost economy (biaya perjalanan makin 
tinggi), meningkatnya emisi gas rumah kaca, kecelakaan lalulintas, boros bahan 
bakar, dan kerusakan jalan. 
4.2. Hasil Perhitungan Tingkat Aksesibilitas 
Analisa Perhitungan Tingkat Aksesibilitas Siswa Terhadap Sekolah SMA di 
Makassar (Studi Kasus: SMA Negeri 1 Makassar, SMA Negeri 3 Makassar, dan 
SMA Negeri 16 Makassar) adalah sebagai berikut: 
TINGKAT AKSESIBILITAS 
Rumus penentuan tingkat aksesibilitas suatu fasilitas adalah berikut; 
EG = Ʃ ei / m 
Keterangan : 
 
EG : Tingkat Aksesibilitas (fasilitas) 
ei : Jarak tertentu untuk 1(satu) individu i di dalam satuan unit jarak atau 
waktu (km   atau menit) 
Ʃ : Jumlah semua individu I di dalam daerah tertentu 
m : Jumlah individu di dalam daerah tersebut 
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Hasil Perhitungan Tingkat Aksesibilitas 
- Tingkat Aksesibilitas SMA Negeri 1 Makassar 
EG = (45+55+40+45+30)/70 
 = 3,07 (parameter waktu) 
*Berdasarkan analisa hitungan diatas, tingkat aksesibilitas SMA Negeri 1 
Makassar terhadap siswa yang domisili di Kecamatan Biringkanaya adalah 
3,07 (parameter waktu). 
 
EG = (10+15+10+15+15)/70 
 = 0,93 (parameter waktu) 
*Berdasarkan analisa hitungan diatas, tingkat aksesibilitas SMA Negeri 1 
Makassar terhadap siswa yang domisili di Kecamatan Bontoala adalah 0,93 
(parameter waktu). 
 
 EG = (20+20+20+20+15)/70 
  = 1,36 (parameter waktu) 
*Berdasarkan analisa hitungan diatas, tingkat aksesibilitas SMA Negeri 1 
Makassar terhadap siswa yang domisili di Kecamatan Makassar adalah 1,36 
(parameter waktu). 
*Perhitungan dalam satuan waktu (menit) 
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- Grafik tingkat aksesibilitas SMA Negeri 1 Makassar terhadap siswa di Makassar 
 
 Berdasarkan grafik diatas, Siswa yang berdomisili di kecamatan Bontoala 
memiliki aksesibilitas paling baik dalam menjangkau SMAN 1 Makassar, dengan 
skor aksesibilitas 0,93 menyusul kecamatan Ujung Tanah dengan skor 1,14 dan yang 
kurang baik tingkat aksesibilitasnya menjangkau SMAN 1 Makassar adalah siswa 
domisili kecamatan Biringkanaya dengan skor 3,07. 
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- Tabel tingkat aksesibilitas SMA Negeri 3 Makassar terhadap siswa di 
Makassar 
 
 
Berdasarkan grafik diatas, Siswa yang berdomisili di kecamatan Tamalate 
memiliki aksesibilitas paling baik dalam menjangkau SMAN 3 Makassar, dengan 
skor aksesibilitas 1,07 menyusul kecamatan Mamajang dengan skor 1,36 dan yang 
kurang baik tingkat aksesibilitasnya menjangkau SMAN 3 Makassar adalah siswa 
domisili kecamatan Biringkanaya dengan skor 3,86. 
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- Tabel tingkat aksesibilitas SMA Negeri 16 Makassar terhadap siswa di Makassar 
 
Berdasarkan grafik diatas, Siswa yang berdomisili di kecamatan Makassar memiliki 
aksesibilitas paling baik dalam menjangkau SMAN 16 Makassar, dengan skor 
aksesibilitas 1,50 menyusul kecamatan Mamajang dengan skor 1,71 dan yang kurang 
baik tingkat aksesibilitasnya menjangkau SMAN 16 Makassar adalah siswa domisili 
kecamatan Biringkanaya dengan skor 2,64. 
BIRINGKANAYA
BONTOALA
MAKASSAR
MAMAJANG
MARISO
PANAKUKANG
RAPPOCINI
TAMALATE
UJUNG PANDANG
0,00
0,50
1,00
1,50
2,00
2,50
3,00
1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00
V-1 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Persebaran sarana pendidikan di Kota Makassar belum memenuhi standar 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Persebaran terdata masih mengelompok 
di Kecamatan Panakukang, Tamalate, dan Biringkanaya. 
2. Terdapat 4 kecamatan yang memenuhi standar sarana pendidikan 
Permendiknas; yaitu, Kecamatan Ujung Pandang, Wajo, Bontoala, dan Ujung 
Tanah. Sedangkan 10 kecamatan lainnya tidak memenuhi. 
3. Kami memperoleh hasil bahwa Kecamatan Panakukang merupakan 
pusat/sentra pendidikan menengah. Sehingga pada jam-jam sibuk (7-9) pagi 
perjalanan dengan tujuan sekolah/pendidikan akan banyak menuju kecamatan 
ini yang tentunya akan menyebabkan meningkatnya volume lalulintas 
sehingga menimbulkan kemacetan. Kemacetan yang terjadi saat ini, tidak 
hanya merugi secara waktu dan tenaga tetapi lebih dari itu akan mendorong 
terciptanya high cost economy (biaya perjalanan makin tinggi), meningkatnya 
emisi gas rumah kaca, kecelakaan lalulintas, boros bahan bakar, dan kerusakan 
jalan. 
4. Berdasarkan perhitungan tingkat aksesibilitas, dapat kami menyimpulkan; 
- Siswa domisili kecamatan Bontoala paling baik aksesibilitasnya menjangkau 
SMA Negeri 1 Makassar. 
V-2 
 
- Siswa domisili kecamatan Tamalate paling baik aksesibilitasnya menjangkau 
SMA Negeri 3 Makassar. 
- Siswa domisili kecamatan Makassar paling baik aksesibilitasnya menjangkau 
SMA Negeri 16 Makassar. 
- Tingkat aksesibilitas sarana pendidikan dipengaruhi oleh kondisi jalan dan 
ketersediaan fasilitas disekitar sarana pendidikan. 
5.2 Saran 
 Dari penelitian ini, beberapa hal penting yang patut diperhatikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Sarana pendidikan menengah mesti ditambah jumlahnya dan diratakan 
distribusinya, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007. Sebab terjaminnya pendidikan akan 
mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya.  
2. Pemerintah Kota Makassar bersama Dinas Perhubungan Kota Makassar 
selaku pengelola administrasi di kota ini perlu secara strategis melakukan 
merevisi kembali rute trayek yang telah ada. Apalagi, awal Februari 
kemarin Bus Rapid Transit (BRT) mulai beroperasi di Makassar, tentunya 
kombinasi pelayanan BRT dan Mikrolet perlu segera dilakukan. 
3. Pentingnya Sistem Infomasi Geospasial (SIG) dalam perencanaan 
penataan ruangan dan pembangunan secara umum. Dalam penelitian ini 
SIG (QGIS) sangat membantu untuk memetakan sebaran sarana 
pendidikan menengah atas di Kota Makassar. 
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LAMPIRAN A 
DATA KEPENDUDUKAN TAHUN 2011 DAN 2013 KOTA MAKASSAR 
1. Data kependudukan secara perkecamatan 
KECAMATAN X Y POP 2010 
LUAS 
2010 
KEPADATAN 
2010 
LAKI-
LAKI 
2010 
PEREMPUAN 
2010 
JUMLAH 
SISWA 2010 
POP 
2012 
LUAS 
2012 
KEPADATAN 
2012 
LAKI-LAKI 
2012 
PEREMPUAN 
2012 
JUMLAH 
SISWA 
2012 
MARISO 119,40871 -5,15828 55.431 1,82 30.457 26.719  28.712  4.059 56.524 1,82 31.057  28.165  28.165  4.452  
MAMAJANG 119,41640 -5,16395 61.294 2,25 27.242 29.705  31.589  4.551 59.170 2,25 26.298  28.892  30.278  2.468  
TAMALATE 119,40643 -5,18995 154.464 20,21 7.643 74.745  79.719  9.423 176.947 20,21 8.755  87.551  89.396  5.352  
RAPPOCINI 119,44265 -5,17003 145.090 9,23 15.719 69.137  75.953  7.528 154.184 9,23 16.705  74.811  79.373  7.736  
MAKASSAR 119,42491 -5,14501 84.143 2,52 33.390 39.832  44.311  2.982 82.027 2,52 32.550  40.400  41.672  2.045  
UJUNG 
PANDANG 119,41068 -5,14008 29.064 2,63 11.051 13.795  15.269  5.329 27.201 2,63 10.343  12.829  14.372  3.058  
WAJO 119,41230 -5,12235 35.533 1,99 17.856 17.147  18.386  1.482 29.630 1,99 14.889  14.410  15.220  2.344  
BONTOALA 119,42226 -5,12839 62.731 2,10 29.872 29.460  33.271  3.897 54.515 2,10 25.960  26.580  27.935  4.695  
UJUNG TANAH 119,39331 -5,10393 49.103 5,94 8.266 24.185  24.918  1.817 47.129 5,94 7.934  23.597  23.532  1.522  
TALLO 119,43992 -5,11961 137.333 5,83 23.556 67.101  70.232  3.074 134.783 5,83 23.119  67.504  67.279  1.107  
PANAKUKKANG 119,45297 -5,14269 136.555 17,05 8.009 64.365  72.190  5.513 142.308 17,05 8.347  70.439  71.869  3.469  
MANGGALA 119,48918 -5,17050 100.484 24,14 4.163 48.219  52.265  5.003 122.838 24,14 5.089  61.386  61.452  3.636  
BIRINGKANAYA 
         
119,5179  -5,09621 130.651 48,22 2.709 62.660  67.991  6.510 177.116 48,22 3.673  88.297  88.819  6.253  
TAMALANREA 119,48437 -5,11170 90.473 31,84 2.841 43.200  47.273  4.109 105.234 31,84 3.305  51.882  53.352  2.116  
 
 
 
 
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Tuliskan atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isian berikut:
Nama / Alamat : ……………………………………………….. Jenis Kelamin :   Laki-laki / perempuan Hari :
Kelas / Jurusan : ……………………………………………….. Tanggal :
2. Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan Karakteristik individu sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan Karakteristik individu
No
1 Berapa jumlah orang di rumah Anda (Termasuk Anda)? (orang) a.1 b. 2 c. 3 d. 4 e.5 f. 6 g. 7 h. …..
2 Berapa jumlah orang yang bekerja dirumah Anda (Termasuk Anda)? (orang) a.2 b. 3 c. 4 d. 5 e.6 f. 7 g. 8 h. …..
3 Berapa jumlah orang sekolah dirumah Anda (Termasuk Anda)? (orang) a.3 b. 4 c. 5 d. 6 e.7 f. 8 g. 9 h. …..
4 Berapa kendaraan yang ada di rumah Anda? (unit) A. Mobil : a. 0   b. 1   c. 2   d. 3   e. …. B. Motor: a. 0   b. 1   c. 2   d. 3   e. ….
5 Apakah Anda memepunyai Surat Izin Mengemudi (SIM)? A. Mobil : a. Ya      b. Tidak B. Motor: a. Ya      b. Tidak
II. KARAKTERISTIK PERJALANAN KE SEKOLAH
Jawablah pertanyaan tentang Karakteristik Perjalanan Anda ke sekolah, yang pertanyaan & alternatif jawabannya tersaji pada Tabel berikut:
No
1 Dalam Semester ini, hari apa saja Anda ke sekolah? A. Senin             B. Selasa                 c. Rabu                    d. Kamis                    E. Jumat                    F. Sabtu                    G. Minggu
Selain mengikuti pelajaran apa tujuan lain Anda ke  A. Perpustakaan B. Laboratorium C. Kursus / Bimbingan belajar E. Lainnya: …..
sekolah? (Dapat melingkari lenih dari satu jawaban)
3 A. 0                     B. 1                    c. 2                    D. 3                    E. 4                    F. 5                    G. 6                    H. …..
Berapa Jumlah Mata Pelajaran Anda per-hari A. Senin:1/2/3/4/5 B. Selasa:1/2/3/4/5 C. Rabu:0/1/2/3/4/5 D. Kamis:1/2/3/4/5
 dlm semester ini? E. Jumat:1/2/3/4/5 F. Sabtu;1/2/3/4/5
5 Berapa orang bersama Anda ke sekolah A. 0                     B. 1                    c. 2                    D. 3                    E. 4                    F. 5                    G. 6                    H. …..
6 Berapa prakiraan jarak rumah Anda ke sekolah? A. <200m B. 200 - 500m C. 500 - 1.000m F. >10.000m
Berapa estimasi biaya transportasi Anda dari Rumah A. 0 B. <5.000 C. 5.000-7.500 D. 7.500 - 10.000 E. 10.000 - 15.000
ke sekolah setiap harinya? (Rp.) F. 15.500 - 30.000 G. 30.000 - 40.000 H. 40.000 - 50.000 I. >50.000
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari rumah A. <5 B. 5 - 10 C. 10 - 15 D. 15 -20 E. 20 -25 F. 25 - 30
ke sekolah setiap harinya jika kondisi lalu lintas normal? G. 30-35 H. 35 - 40 I. 40 - 45 J. 45 - 50 K. 50 - 55 L. 55 - 60
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari rumah ke A. <6 B. 5 - 11 C. 10 - 16 D. 15 -21 E. 20 -26 F. 25 - 31
sekolah setiap harinya jika lalu lintas tdk-normal? G. 30-36 H. 35 - 41 I. 40 - 46 J. 45 - 51 K. 50 - 56 L. 55 - 61
III. PREFERENSI RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN SISTEM ANGKUTAN UMUM KE SEKOLAH
Jawablah pertanyaan tentang Rencana Pengembangan Angkutan Umum ke sekolah. Yang pertanyaan & Alternatif jawabannya tersaji pada Tabel berikut:
No
1 Perlukah trayek angkutan umum ke sekolah Anda?
Pengguna Mobil Pribadi (Sesuaikan kondisi Anda) A. Pasti Menggunakan B. Menggunakan C. Belum Tahu D. Tidak Menggunakan E. Pasti Tidak Menggunakan
Pengguna Motor Pribadi (Sesuaikan kondisi Anda) A. Pasti Menggunakan B. Menggunakan C. Belum Tahu D. Tidak Menggunakan E. Pasti Tidak Menggunakan
Pengguna Ojek (Sesuaikan kondisi Anda) A. Pasti Menggunakan B. Menggunakan C. Belum Tahu D. Tidak Menggunakan E. Pasti Tidak Menggunakan
3 A. Sangat Perlu B. Perlu C. Tidak Tahu D. Tidak Perlu E. Sangat Tidak PerluPerlukah Bus Sekolah?
Pertanyaan Karakteristik Responden Pilihan Karakteristik individu
Pertanyaan Attribut Perjalanan ke sekolah
7
8
Berapa jumlah Mata Pelajaran Anda semester ini?
2
Pertanyaan ttg Pengembangan Angkutan Umum
4
2
KUISIONER UNTUK SISWA
Bila diadakan trayek untuk BUS sekolah ke sekolah apakah Anda akan menggunakannya/berpindah dari moda kendaraan Anda sebelumnya?  
D. Olahraga
E. 5.000 - 10.000
9
D. 1.000 - 5.000m
Alternatif Jawaban mengenai Perilaku Perjalanan ke sekolah dalam semester berjalan
Alternatif Jawaban mengenai Perilaku Perjalanan Ke sekoloha dalam semester berjalan
